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Immunity and growth were problems in main focus in fish 
farming bussiness. The use of herbal ingredients in feed 
can be a solution.  The aim of this research was to 
determine the effect of adding herbal supplements to feed 
in increasing the growth of Tilapia.  The method used was a 
field experiment bya selecting tilapia in pond (8x3 m2). 
Adding natural supplements to feed begins with making 
herbal concoctions, then supplementing them with 50 
mL/Kg feed..Fish were given feed at 3%/body weight for 1 
month. The absolute growth in lenght and weight were 

7.09±1.38 cm and 136.05±27.48 g. The feed 
conversation ratio was around 1.28, the feed 
efficiency was around 77.7% and the survival rate 
reached 100%.  Herbal concoctions can increase 
immunity and optimal growth. 
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PENDAHULUAN 

Pakan merupakan unsur penting dalam kegiatan usaha budidaya ikan yang dapat 
menunjang produktifitas (Soedibya et.al., 2017; Sukardi et.al., 2018; Sukardi et.al. 2021), 
pertumbuhan (Marnani et.al., 2023), reproduksi (Marnani dan Pramono, 2016) dan efisiensi biaya 
produksi (Listiowati dan Pramono, 2014; Suhenda et.al., 2017). Upaya untuk mencapai tujuan 
tersebut dilakukan manajemen pemberian pakan yang baik. Akan tetapi terkadang muncul 
permasalahan-permasalahan seperti nafsu makan ikan menurun, pakan yang tidak habis 
termakan, hingga pada akhirnya ikan sakit lalu mati,  

Permasalahan yang sering muncul dalam usaha budidaya ikan tersebut dapat dilakukan 
dengan mengembangkan teknologi pakan herbal (Syawal et.al., 2019).  Implementasi pakan herbal 
memiliki keunggulan diantaranya yaitu bahan baku yang melimpah, relatif mudah dalam 
pembuatannya, pembiayaan yang murah, meningkatkan imunitas pada ikan dan tidak 
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menimbulkan resistensi serta aman untuk dikonsumsi (Syahidah et.al., 2015; Syawal et.al., 2019; 
Ariefqi, et.al.,2020). 

Praktek pemanfaatan bahan-bahan herbal telah banyak dilakukan oleh periset untuk 
keperluan antijamur, antibakteri, antioksidan dan antiparasit (Ahmad dan Abdel-Tawwab, 2011; 
Gupta et.al., 2015; Pu, et.al., 2017; Ulum et.al., 2018; Basuki et.al., 2020; Pasaribu dan Djonu, 
2021). Pemanfataan bahan herbal yang disuplementasikan ke pakan secara menyeluruh dalam 
bentuk racikan atau ramuan jamu herbal belum banyak yang melakukan.  Riset ini bertujuan untuk 
mendapatkan pertumbuhan optimum ikan nila yang diberi pakan yang disuplementasikan ramuan 
herbal.  

METODE  

Pelaksanaan Riset 

Kegiatan riset dilaksanakan di di Pokdakan Kridoyuwono Desa Panembangan, Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas. Persiapan riset hingga selesai dilaksanakan sejak bulan Mei 
sampai Juli 2023.   
 

Pembuatan Suplemen Herbal  

 Bahan alami yang digunakan seperti lengkuas, temulawak, dan kunyit dengan berat bersih 

masing-masing 250g. Terlebih dahulu dikupas, dan diiris – iris kemudian dikumpulkan kedalam 

wadah yang berbeda masing – masing bahan. Selanjutnya, bahan herbal diblender hingga halus, 

kemudian disaring sehingga didapatkan larutan. Kemudian rebus gula jawa 2 Kg dengan 

ditambahkan air  sebanyak sebanyak 1L sampai tercampur. Masukan larutan bahan – bahan alami 

dan 2 buah terasi kemasan kedalam air gula tersebut kemudian masak hingga mendidih. Setelah 

mendidih larutan dibiarkan dingin pada suhu ruangan. Setelah dingin, ditambahkan air tajin 

sebanyak 2L, ragi 50g dan diaduk hingga rata. Selanjutnya dimasukkan ke dalam jerigen dan ditutup 

rapat menggunakan plastik yang diikat dengan karet. Larutan difermentasi selama 7-10 hari hingga 

terjadi perubahan aroma dan warna larutan lebih bening. 

Pemeliharaan Ikan Nila 

Ikan Nila yang dipelihara ukuran panjangnya berkisar 15.06±1.40 cm dan bobot sebesar 
22.05±15.68 g.  Ikan Nila diberi pakan yang telah dicampurkan dengan ramuan herbal  yang telah 
dibuat berhasil difermentasi, sebanyak 50 mL, kemudian didiamkan 3-5 jam sebelum diberi pakan ke 
ikan Nila. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali sehari dengan persentase pemberian 
pakan sebesar 3% dari total bobot ikan yang dipelihara.  Pemeliharaan ikan Nila dilakukan selama 1 
(satu) bulan pada kolam ukuran 8x3 m2. 

Pengamatan Parameter  

Parameter panjang dan bobot mutlak serta sintasan merujuk Effendie (2002), pertumbuhan 
mutlak dan spesifik merujuk Marnani dan Pramono (2016) yang diukur dengan perbandingan pada 
awal dan akhir peneltian, Parameter konversi dan efisiensi pakan merujuk pada Listiowati dan 
Pramono (2014).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Ikan Nila 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan panjang dan berat mutlak serta laju 

pertumbuhan ikan Nila yang diberi pakan dengan penambahan suplemen ramuan herbal masing-

masing berkisar 136.05±26.28 g, pertumbuhan panjang mutlak berkisar 7,09±0.70 cm, laju 

pertumbuhan spesifik berkisar 9,43% (Tabel 1),  

 
Tabel 1. Data Pengamatan Pertumbuhan Ikan Nila yang Diberi Suplementasi Ramuan Herbal 

No Pemeliharaan Panjang 

(cm) 

Berat 

(g) 

Pertumbuhan 

Panjang Mutlak  

(cm) 

Pertumbuhan 

Berat Mutlak  

(g) 

SGR 

(%) 

1 Awal  15.06±1.40 65,1±15.68  

7.09±1.38 

 

136.05±27.48 

 

9.43% 

2 Akhir  

 

22.15±1.13 201,15±25.26    

 

Laju pertumbuhan spesifik pada penelitian ini (9,43%),  lebih besar dibandingkan dengan 

yang telah dilakukan Astuti et.al. (2017 dan Nirmayanti et.al. (2020) yaitu masing-masing sebesar 

3.82%  pada ikan Tawes dan 3.96%.  pada ikan patin yang diberikan penambahan tepung 

temulawak pada pakan. Hal ini menunjukan bahwa ramuan herbal yang dibuat dan 

disuplementasikan pada pakan ikan dapat berfungsi sebagai growth promoter. Fungsi growth 

promoter pada ramuan herbal ini diduga mampu mengaktifasi proses metabolisme tubuh, enzim 

pencernaan dan sintesis protein pada organ pencernaan (Pu et.al., 2017).  Aktifitas enzim dalam 

organ pencernaan yang distimulasi oleh zat aktif dari herbal kunyit antara lain yaitu amylase, lipase 

dan kimotripsin (Sanchez et.al. 2019).    

Penggunaan suplementasi ramuan herbal pada riset ini membuktikan pendapat Hashemi & 

Davoodi (2011) bahwa bahan-bahan herbal dapat memberikan dampak positif pada pertumbuhan 

dan imunitas ikan. Reverter et.al. (2014) menyatakan pula bahwa kemampuan bahan dalam 

meningkatkan imunitas karena memiliki senyawa-senyawa aktif.  

 

Tabel 2. Nilai konversi, efisiensi pakan dan sintasan 

Rasio Konversi Pakan (FCR) Efisiensi Pakan 

(%) 

Sintasan 

(%) 

1,28 77,7% 100% 

 

Kondisi imunitas yang baik pada ikan peliharaan akan menyebabkan ikan dalam kondisi 

sehat, memiliki nafsu makan yang tinggi, penyerapan makanan dan pertumbuhan somatik yang 

optimal serta sintasan yang tinggi.  Terbukti pula pada riset ini, sintasannya mencapai 100% (Tabel 

2).  Tingkat sintasan pada riset lebih besar diba ndingkan dengan aplikasi herbal f0020apada 

budidaya ikan Nila yang dilakukan oleh Sanchez et.al. (2019) yaitu sebesar   91.67-95% dan Syawal 

et.al. (2019) pada ikan patin sebesar 95%.  

Nilai konversi dan efisiensi pakan dalam riset ini memiliki yaitu 1.28 dan 77.7% (Tabel 2). 

Syawal et.al. (2019) yang melakukan suplementasi jamu herbal pada pakan ikan patin mendapatkan 

nilai konversi dan efisiensi pakan relatif lebih baik yaitu sebesar 1.15 dan 80.82% selama 45 hari 

pemeliharaan.  
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CONCLUSION 

 Ramuan jamu dari bahan herbal yang disuplementasikan pada pakan ikan nila memiliki 
keuntungan untuk kesehatan dan pertumbuhan, sehingga disarankan perlunya formulasi dosis 
ramuan jamu herbal dalam proses suplementasi pakan ikan. 
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